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Scabies adalah merupakan suatu jenis penyakit kulit yang sering menyerang 
santriwati. Data survey pendahuluan 16 dari 20 santriwati mengeluhkan tingkat 
scabies, 18 dari 20 santriwati suka mengatakan bahwa tidak pernah terkena 
tingkat scabies. 16 dari 20 santriwati di wawancarai mengatakan masih 
merasakan gatal apada waktu malam hari. Dari data diatas menunjukkan bahwa 
masih banyak santriwati yang mengalami tingkat scabies. Tujuan penelitian ini 
adalah Mengetahui pengaruh pemberian kompres air rebusan daun sirih terhadap 
tingkat scabies pada  santriwati. Penelitian ini adalah Pre Eksperimental. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua santriwati yang mengalami tingkat scabies di 
Pondok Pesantren dengan jumlah 21 orang. Sampel  18 responden berdasarkan 
teknik Simple Random Sampling. Uji yang digunakan yaitu Wilcoxon. Hasil 
penelitian dapat diinterpretasikan bahwa sebelum diberikan kompres air rebusan 
daun sirih, santriwati memiliki Tingkat scabies  stadium 3 pada saat pre-test 
(55,6%) dan setelah diberikan terapi kompres air rebusan daun sirih santriwati 
mengalami Tingkat scabies  stadium 2 (61,1%). Berdasarkan uji Wilcoxon 
didapatkan hasil p-value sebesar 0,000, karena p-value < α (0,05) maka H0 
ditolak dan H1 diterima yang artinya ada pengaruh Pemberian Kompres Air 
rebusan daun sirih terhadap Tingkat scabies  santriwati,. Saran: Diharapkan 
dapat menambah pengetahuan responden dalam melakukan pencegahan dan 
menurunkan Scabies dengan menggunakan daun sirih. 
 




Scabies is a type of skin disease that often affects students. Preliminary survey 
data: 16 out of 20 students complained about the scabies level, 18 out of 20 
students like to say that they have never been affected by the scabies level. 16 
out of 20 female students interviewed said they still felt itchy at night. The data 
above shows that there are still many female students who experience the level 
of scabies. The purpose of this study was to determine the effect of giving a 
compress of betel leaf boiled water to the level of scabies in female students. 
This research is pre-experimental. This study's population was all students who 
experienced the level of scabies in Islamic boarding schools with 21 people. The 
sample was collect of 18 respondents was based on a simple random sampling 
technique. The test used is Wilcoxon. The study results can interpret that before 
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scabies stage 3 at the time of the pre-test (55.6%). After being given a compress 
of boiled water for betel leaf, the students experienced a level of scabies stage 2. 
The Wilcoxon test shows that the p-value was 0.000 (<0.05). Suggestion: It 
hoped that it could increase respondents' knowledge of preventing and reducing 
scabies using betel leaf.. 
 
Keywords: Scabies Water Compress boiled betel leaves 
 
PENDAHULUAN 
Santriwati adalah panggilan yang disandangkan bagi kaum perempuan 
yang belajar dan mencari keilmuan agama di pesantren dan menetap sebagai 
santriwati yang akhlaknya berbeda dengan perempuan yang tidak menetap di 
pesantren. 
Salah satu masalah kesehatan yang sering muncul pada santriwati adalah 
kesehatan kulit atau yang sering terjadi adalah scabies. scabies ( kudis ) adalah 
merupakan suatu jenis penyakit kulit .Kudis adalah penyakit gatal kulit yang bisa 
menular. Kudis bukanlah infeksi kutu, tungau kecil yang di sebut sarcoptes 
scabies mendirikan sarang di lapisan luar pada kulit manusia. Karena bertelur di 
dalam kulit, kutu ini  dapat menyebabakan gatal- gatal tanpa henti dan akhirnya 
akhirnya bentol – bentol merah. 
Penyakit kulit scabies jug  merupakan  penyakit yang mudah menular. 
Penyakit ini dapat ditularkan secara langsung(kontak kulit dengan kulit) misalnya 
berjabat tangan, tidur bersama, dan  melalui hubungan seksual. Penularan 
secara tida k langsung(melalui benda), misalnya pakaian, handuk, sprei, bantal, 
dan selimut. 
Prevalensi scabies (kudis) dapat menjangkiti semua umur, ras,  dan 
tingkat ekonomi sosial. Sekitar 300 juta kasus scabies di seluruh dunia di 
laporkan setiap tahunnya. Menurut Depkes RI, berdasarkan data dari puskesmas 
seluruh Indonesia pada tahu 2008, angka kejadian scabies adalah 5,6% - 12, 
95%. Scabies di Indonesia menduduki urutan ke tiga ari dua belas penyakit kuli 
yang tersering. 
Menurut catatan medis di Klinik Pondok Pesantren As-salam  jumlah kasus 
skabies pada tahun 2006 sebanyak 45 (10,37%) penderita. Mengalami 
peningkatan pada tahun 2007 sebanyak 79 (18,20%) dan pada tahun 2008 yaitu 
sebanyak 74 (17,05%) penderita. Jumlah kasus skabies tahun 2009 sebanyak 82 
(18,89%) penderita (Pusat Kesehatan Pesantren As-salam, 2009).    
Data survei yang dilakukan tanggal 1 Desember 2016  di Pondok 
Pesantren As-salam pada  santriwati  sebanyak 80 santriwati  di ambil secara 
acak sebagian 21 orang di ketahui bahwa santriwati mengeluhkan scabies, 5 
dari21 santriwati mengeluhkan gatal-gatal. 16 dari 21 santriwati di wawancarai 
mengatakan masih merasakan gatal apada waktu malam hari. Dan 16 
diantaranya  mengeluhkan masih merasakan gatal pada waktu malam hari. Dari 
data diatas menunjukkan bahwa masih banyak santriwati yang mengalami 
scabies. 
Penyebab penyakit kudis di sebebabkan oleh sejenis kutu atau tungau 
yang bias menimbulkan keropong, kebotakan, dan gatal-gatal pada bagian kulit. 
Saatmasuk ke dalam lapisan kulit inilah kutu tersebut akan bertelur dan berkbang 
biak serta bias ber tahan selama berbulan – bulan bahkan bertahun- tahun. 
Dampak dari penyakit  penyakit kulit ( scabies ) yang cenderung menular 
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berlarut- larularut, meningkatkan resiko penularan kepada anggota keluarga dan 
kepada teman yang lain,kerusakan jaringan kulit,gangguan/  hambatan dalam 
melakukan aktifitas sehari – hari, masalah kesehatan kemungkinan juga 
bertambah (gangguan pemenuhan kebutuhab istirahat). 
Solusi untuk mengatasi penyakit kulit (scabies ) tersebut adalah dengan 
melakukan tindakan  pengobatan dengan  obat tradisional  dan alami yaitu 
dengan menggunakan medis dan non medis,: dari medis adalah  dengan 
menggunakan obat antibiotic, dari non medis yaitu dengan menggunakan daun 
sirih , cara menggunakannya antara lain : 10 lembar daun sirih hijau,cuci dengan 
air mengalir hingga bersih, panaskan 2,5 liter air pada panci tunggu hingga air 
mendidih masukkan daun sirih pada air yang mendidih rebus selama 3-5 menit 
diamkan dan tunggu hingga air menjadi hangat  tuang rebusan daun sirih ke 
wadah kompres pada bagian luka ( scabies ) lakukan pengkompresan daun sirih 
selama 7 hari ( 1 minggu )  lakukan dua kali  sehari  secara berturut- turut  tiap 
pagi dan sore ( pagi jam 07.00, sore jam 14.00 ). 
Berdasarkan uraian latar belakang ini, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang “Pengaruh  pemberian kompres air rebusan daun sirih terhadap 
scabies pada santriwati di Pondok Pesantren As-salam Desa Turjak Di Pulau 
Kangean Madura Tahun 2017”. 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan lingkup 
penelitian termasuk jenis penelitian inferensial. Berdasarkan tempat penelitian 
termasuk jenis penelitian lapangan. Berdasarkan cara pengumpulan data 
termasuk jenis penelitian observasional. Berdasarkan ada atau tidak ada 
perlakuan termasuk jenis penelitian pre eksperimental dengan pendekatan One 
Group Pre Test Post Test Desain. Berdasarkan tujuan penelitian termasuk jenis 
penelitian perlakuan. Berdasarkan sumber data termasuk jenis penelitian primer. 
Populasi dalam penelitian ini adalah santriwati yang mengalami scabies di Pondok 
Pesantren As-salam Desa Tturjak di Pulau Kangean Madura Tahun 2017 
berjumlah 21 orang dengan sampel berjumlah jumlah 21 orang. Teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampel Bahan penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak rebusan daun sirih. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur stadium scabies sebelum 
dan setelah diberikan intervensi pada masing-masing sampel. Selanjutnya data 
yang diperoleh ditulis pada lembar observasi . Penelitian ini dilaksanakan di 
Pondok Pesantren As-salam Desa Turjak Di Pulau Kangean Madura 18  
November- Maret  2017. Setelah mendapatkan persetujuan dari Institusi Fakultas 
Ilmu Kesehatan Universitas Kadiri dilanjutkan meminta ijin kepada Dekan 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Kadiri kemudian peneliti melakukan survey 
di lokasi penelitian, setelah bekerjasama antara peneliti dengan pihak kesehatan 
maka peneliti meminta data penderita hipertensi yang sesui kriteria sampel. 
Peneliti mengukur stadium scabies santriwati sampai memenuhi jumlah sampel 
penelitian. Sebelumnya sampel dijelaskan tentang prosedur dan tujuan penelitian 
kemudian sampel menandatangani inform consent. Kemudian memberitahu 
bahwa peneliti akan memberikan jus seledri dua hari sekali pada pagi hari dan 
dilakukan selama seminggu 2 kali. Pengambilan data dilakukan dengan cara 
menilai stadium scabies responden sebelum dan setelah diberikan intervensi. 
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mengetahui ada perubahan stadium scabies pada responden selama sesi 
pemberian terapi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Data Umum 
  1.1 Karakteristik responden berdasarkan usia 
Karakteristik responden berdasarkan usia di Pondok Pesantren As-salam di 
Desa Turjak Pulau Kangean Madura dapat dilihat pada tabel berikut :  
 
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia di 
Pondok Pesantren As-salam di Desa Turjak Pulau Kangean 
Madura  
Usia  f % 
Remaja awal (11-18 tahun) 2 11,1 
Remaja tengah (15-17 tahun) 12 66,7 
Remaja akhir (18-21 tahun) 4 22,2 
              Total                                             100 
 (Sumber : Data primer penelitian) 
Berdasarkan tabel 5.1 dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar 
(66,7%) responden berusia remaja tengah (15-17 tahun) 
 
1.2 Karakteristik responden berdasarkan mandi perhari 
Karakteristik responden berdasarkan mandi perhari di Pondok Pesantren 
As-salam di Desa Turjak Pulau Kangean Madura dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
Tabel 2. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan mandi 
perhari.  
Mandi perhari  f % 
1 kali perhari 0 0 
2 kali perhari 7 38,9 
3 kali perhari 11 61,1 
                   Total                                                    100
   (Sumber : Data primer penelitian) 
Berdasarkan table 2. dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar 
(61,1%) responden mandi 3 kali perhari 
 
 
1.3 Karakteristik responden berdasarkan ganti baju perhari 
Karakteristik responden berdasarkan ganti baju perhari di Pondok 
Pesantren As-salam di Desa Turjak Pulau Kangean Madura dapat dilihat pada 
tabel berikut :  
Tabel 3. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan ganti baju 
perhari. 
Ganti baju perhari f % 
1 kali perhari 18 100 
2 kali perhari 0 0 
3 kali perhari 0 0 
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 (Sumber : Data primer penelitian) 
Berdasarkan tabel 3. dapat diinterpretasikan bahwa seluruh (100%) 
responden ganti baju 1 kali perhari 
 
2. Data Khusus 
2.1  Scabies sebelum diberikan Pemberian Kompres Air rebusan daun sirih di 
Pondok Pesantren  As-salam di Desa Turjak Pulau Kangean Madura. 
Scabies  sebelum diberikan Pemberian Kompres Air rebusan daun sirih di 
Pondok Pesantren  As-salam di Desa Turjak Pulau Kangean Madura adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Scabies  sebelum diberikan Pemberian Kompres Air rebusan daun 
sirih di Pondok Pesantren As-salam di Desa Turjak Pulau 
Kangean Madura.   
Kategori  Scabies  sebelum terapi 
 f % 
Stadium 1 0 0 
Stadium 2 6 33,3 
Stadium 3 10 55,6 
Stadium 4 2 11,1 
Total 18 100 
 (Sumber : Data primer penelitian) 
Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diinterpretasikan bahwa sebagian 
besar (55,6%) responden memiliki Scabies  stadium 3 pada saat pre-test 
 
2.2 Scabies  setelah diberikan Pemberian Kompres Air rebusan daun sirih di 
Pondok Pesantren  As-salam di Desa Turjak Pulau Kangean Madura. 
Scabies  setelah diberikan Pemberian Kompres Air rebusan daun sirih di 
Pondok Pesantren As-salam di Desa Turjak Pulau Kangean Madura adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 5. Scabies  setelah diberikan Pemberian Kompres Air rebusan 
daun sirih di Pondok Pesantren  As-salam di Desa Turjak 
Pulau Kangean Madura.   
Kategori  Scabies  sesudah terapi 
 f % 
Stadium 1 6 33,3 
Stadium 2 11 61,1 
Stadium 3 1 5,6 
Stadium 4 0 0 
Total 18 100 
 (Sumber : Data primer penelitian) 
Berdasarkan tabel 5. diatas dapat diinterpretasikan bahwa 
sebagian besar responden (61,1%) mengalami Scabies  stadium 2 
2.3  Tabulasi silang Scabies  antara sebelum dan sesudah diberikan Pemberian 
Kompres Air rebusan daun sirih di Pondok Pesantren  As-salam di Desa 
Turjak Pulau Kangean Madura.   
Tabulasi silang Scabies  antara sebelum dan sesudah diberikan 
Pemberian Kompres Air rebusan daun sirih di Pondok Pesantren  As-salam 
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Tabel 5.6 Tabulasi silang Scabies  antara sebelum dan sesudah diberikan 
Pemberian Kompres Air rebusan daun sirih di Pondok Pesantren  
As-salam Pulau Kangean Madura. 
 
 Post test Scabies   
 Kategori  Stadium 1 Stadium 2 Stadium 3 Total  
Pre test 
scabies  
f % F % f % F % 
Stadium 2 6 33,3 0 0 0 0 6 33,3 
Stadium 3 0 0 10 55,6 0 0 10 55,6 
 Stadium 4 0 0 1 5,6 1 5,6 2 11,1 
 Total 6 33,3 11 61,1 1 5,6 18 100 
 p-value  :  0,000 
α            : 0,05 
   
 (Sumber : Data primer penelitian) 
Berdasarkan tabel 5.6 dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar responden 
pada saat pre test mempunyai Scabies  stadium 3 akan tetapi setelah terapi 
responden mempunyai Scabies  stadium 2 yaitu sebanyak 10 (55,6%) di Pondok 
Pesantern As-salam di Desa Turjak Pulau Kangean Madura Tahun 2017. 
Berdasarkan uji Wilcoxon didapatkan hasil p-value sebesar 0,000, karena p-value 
< α (0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya ada pengaruh 
Pemberian Kompres Air rebusan daun sirih terhadap Scabies  santriwati, 
didapatkan bahwa hasil ujinya yaitu Negative rank yang artinya antara sebelum 
dan sesudah diberikan Pemberian Kompres Air rebusan daun sirih terdapat 
penurunan Scabies  pada santriwati 
 
Pembahasan 
3. Scabies  sebelum diberikan Pemberian Kompres Air rebusan daun sirih 
Scabies  sebelum diberikan Pemberian Kompres Air rebusan daun sirih di 
Pondok Pesantren  As-salam di Desa Turjak Pulau Kangean Madura dapat 
diinterpretasikan bahwa sebagian besar (55,6%) responden memiliki Scabies  
stadium 3 pada saat pre-test. Scabies adalah suatu infestasi pada kulit manusia 
yang disebabkan oleh penetrasi parasit obligat yaitu S. scabiei var hominis ke 
dalam epidermis (Stone etal., 2008). Skabies disebabkan oleh S. scabiei, 
ditularkan oleh kutu betina yang telah dibuahi. Kutu dapat hidup diluar kulit 
hanya 2-3 hari pada suhu kamar 210 C dengan kelembaban relatif 40-80 %. 
Kutu betina berukuran 0,3-0,4 mikron, kutu jantan membuahi kutu betina 
kemudian mati, lalu kutu betina ini akan menggali lubang ke dalam epidermis lalu 
membuat terowongan di dalam stratum korneum, dan meletakkan telur-telurnya 
di terowongan tersebut (Harahap, 2009). 
Santriwati adalah panggilan yang disandangkan bagi kakum perempuan 
yang belajar dan mencari keilmuan agama di pesantren dan menetap sebagai 
santriwati yang akhlaknya berbeda dengan perempuan yang tidak menetap di 
pesantren (Anonim, 2009). 
4. Scabies  setelah diberikan Pemberian Kompres Air rebusan daun sirih 
Scabies  setelah diberikan Pemberian Kompres Air rebusan daun sirih di 
Pondok Pesantren  As-salam di Desa Turjak Pulau Kangean Madura dapat 
diinterpretasikan bahwa sebagian besar responden (61,1%) mengalami Scabies  
stadium 2. 
Kandungan eugenol dalam daun sirih mempunyai sifat antifungal. Daun 
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dapat membunuh bakteri se hingga banyak di gunakan sebagai antibakteri dan 
anti jamur. hal ini disebabkan oleh turunan fenol yaitu kavikol dalam sifat 
antiseptiknya lima kali lebih efektif di banding kan fenol biasa. Dengan sifat 
antiseptiknya sirih sering di gunakan untuk penyembuhan kaki yang luka akibat 
scabies mimisan dan keputihan (Atni, 2010). 
Berdasarkan penelitian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa Air 
rebusan daun sirih merupakan sebuah minuman ramuan yang telah di buat 
sebagai obat herbal. Daun sirih merupakan tanaman herbal atau obat yang bisa 
komsumsi secara langsung dengan cara di kunyah ataupun di buat rebusan 
untuk di minum. Rebusan dari daun sirih sendiri biasanya banyak di jadikan obat 
untuk menyembuhkan penyakit. Hal ini dapat disimpulkan bahwa air rebusan 
daun sirih efektif menurunkan kejadian scabies yang dialamioleh santriwati 
5. Tabulasi silang Scabies  antara sebelum dan sesudah diberikan Pemberian 
Kompres Air rebusan daun sirih 
Scabies  antara sebelum dan sesudah diberikan Pemberian Kompres Air 
rebusan daun sirih di Pondok Pesantren  As-salam di Desa Turjak Pulau Kangean 
Madura dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar responden pada saat pre 
test mempunyai Scabies  stadium 3 akan tetapi setelah terapi responden 
mempunyai Scabies  stadium 2 yaitu sebanyak 10 (55,6%) di PP As-salam di 
Desa Turjak Pulau Kangean Madura Tahun 2017. Berdasarkan uji Wilcoxon 
didapatkan hasil p-value sebesar 0,000, karena p-value < α (0,05) maka H0 
ditolak dan H1 diterima yang artinya ada pengaruh Pemberian Kompres Air 
rebusan daun sirih terhadap Scabies  santriwati, didapatkan bahwa hasil ujinya 
yaitu Negative rank yang artinya antara sebelum dan sesudah diberikan 
Pemberian Kompres Air rebusan daun sirih terdapat penurunan Scabies  pada 
santriwati. 
Daun sirih mengandung minyak astiri dimana komponen utamanya terdiri 
atas fenol, dan senyawa terunannya seperti kavikol, kavebetol, karvacol, 
eugenul, dan allilpyrocatechol. Selain minyak astiri, daun sirih juga mengandung 
karoten, tiamen, riboflavin, asam nikotinat, vitamin c, tannin, gula,pati dan asam 
amino. Daun sirih yang sudah di kenal sejak tahun 600 SM ini mengandung zat 
antiseptic yang dapat membunuh bakteri se hingga banyak di gunakan sebagai 
antibakteri dan anti jamur. hal ini disebabkan oleh turunan fenol yaitu kavikol 
dalam sifat antiseptiknya lima kali lebih efektif di banding kan fenol biasa. 
Dengan sifat antiseptiknya sirih sering di gunakan untuk penyembuhan kaki yang 
luka akibat scabies  mimisan dan keputihan ( atni, 2010 ). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Scabies Sebelum terapi dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar 
(55,6%) responden memiliki Scabies  stadium 3 pada saat pre-test Scabies 
Setelah terapi dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar responden (61,1%) 
mengalami Scabies  stadium 2. Ada pengaruh Pemberian Kompres Air rebusan 
daun sirih terhadap Scabies 
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